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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Proses pembelajaran yang mengacu 

pada peningkatan kemampuan berpikir 
peserta didik dilaksanakan dengan 
mempertimbangankan perkembangan 
kognitif dan psikologisnya, sehingga 
Pengajar harus memiliki pemahaman 
terhadap dimensi perkembangan kognitif 
dan psikologi dari peserta didiknya tersebut. 
Pemahaman tentang dimensi proses 
kognitif ini akan membantu Pengajar dalam 
membedakan proses berpikir yang ingin 
dicapai dari suatu proses pembelajaran. 
Dalam kaitannya dengan merumuskan 
suatu tujuan pembelajaran pemahaman 
tentang proses kognitif akan membantu 
pengajar dalam menyusun rumusan eksplisit 
dari suatu tujuan pembelajaran yang lebih 
akurat. Rumusan eksplisit yang dibuat dosen 
dengan memperhatikan level proses 
koginitif akan lebih cermat dalam 
menentukan level berpikir yang akan 
dibangun sebagai dampak dari proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 

Anderson mengklasifikasikan proses 
kognitif menjadi enam level berpikir, yaitu 
mengingat (remember), memahami 
(understand), menerapkan (apply), 
menganalisis (analyze), mengevaluasi 
(evaluate), dan menciptakan (create), 
dimana dimensi proses kognitif bersifat 
kontinum. Kontinuitas dimensi proses 
kognitif diasumsikan berdasarkan 
kompleksitas kognitif; yaitu, memahami 
lebih kompleks secara kognitif dibanding  
mengingat, dan seterusnya.  

Berdasarkan klasifikasi level berpikir 
maka perkembangan peserta didik pada 
tingkat perpengajaran tinggi yang secara 
umum berada pada usia antara 11 (sebelas) 
tahun - Dewasa dimana menurut teori 
Piaget usia ini berada pada tahap 
Operasional Formal yaitu pola berpikir 
anak yang sudah sistematik dan                  
meliputi proses - proses yang komplek. 
Operasionalnya tidak lagi terbatas semata-

mata pada hal-hal yang konkret, akan tetapi 
dapat juga dilakukan pada operasional 
lainnya. Tahapan ini anak sudah mampu 
berpikir abstrak tahap tinggi, melakukan 
proses berpikir tahap tinggi, seperti 
berpikir: 1) hipotesis –  abstrak 2) deduktif-
induktif, 3) analisis-sintesis, 4) Konvergen–
divergen 5) evaluasi, 6). pemecahan 
masalah-masalah dan 7). Berpikir kreatif.  
Pada masa ini peserta didik mulai dapat 
berpikir hipotesis, proporsional, evaluatif, 
analitis, kreatif dan logis serta mampu 
memahami konsep secara abstrak dan jika 
dilihat dari perkembangan mental tersebut 
usia  peserta didik di tingkat perpengajaran 
tinggi sudah mulai mampu untuk diajak 
berpikir ke tingkat penalaran yang lebih 
tinggi yaitu kearah berpikir tingkat tinggi 
bukan hanya di tingkat berpikir dasar saja.  

Berdasarkan fase perkembangan peserta 
didik dan tujuan pendidikan  diatas  maka 
proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan di tingkat perpengajaran tinggi 
tidak hanya harus adaptif tetapi juga harus 
antisipatif terhadap perubahan sehingga 
lulusannya mampu menyesuaikan dengan 
kemajuan dengan memiliki pengetahuan 
dan  kemampuan berpikir tinggi. Dalam 
Proses pembelajaran dimana peserta didik  
sebagai subjek belajar tidak hanya dituntut 
memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi tetapi juga diharuskan untuk terlibat 
secara langsung dalam bentuk penelitian di 
lapangan sehingga pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh 
dalam berbagai mata kuliah diharapkan 
dapat membangun kemampuan peserta 
didik untuk bersikap, bertindak, berpikir 
cerdas dan bertanggung jawab dalam 
menghadapi masalah sosial.  

Mencermati uraian secara keseluruhan 
di atas maka proses belajar sudah 
seyogyanya tidak hanya sekadar learning to 
know, melainkan harus ditingkatkan 
meliputi learning to do, learning to be hingga 
learning to live together. Proses pembelajaran 
harus memberikan kemudahan kepada 
peserta didik untuk mampu membuat 
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pilihan-pilihan secara rasional dan 
membuat peserta didik dapat menggunakan 
konsep-konsep dalam keilmuan untuk 
menganalisis, mengevaluasi dan 
menciptakan suatu solusi yang tepat 
terhadap fenomena permasalahan yang 
terjadi di masyarakat saat ini, sehingga 
dalam setiap proses pembelajaran bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep 
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan dan 
menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar peserta didik mampu 
menjelajahi persoalan-persoalan yang 
terjadi di lingkungan masyarakat secara 
ilmiah. Pendidikan diarahkan untuk 
mencari tahu dan berbuat sehingga 
membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih dalam tentang 
kehidupan dalam masyarakat secara nyata. 
Tujuan kegiatan belajar tersebut akan 
tercapai apabila peserta didik dapat 
mendayagunakan secara optimal 
kemampuan berpikir yang dimilikinya.  

Pencapaian tujuan pembelajaran 
dilapangan pada kenyataanya cenderung 
mendapatkan hambatan, hal ini 
dikarenakan pola pendidikan yang 
merupakan sarana yang strategis untuk 
pengembangan berpikir namun dalam 
praktek sering kali diabaikan, pengajar lebih 
banyak memberikan pengetahuan dari pada 
proses berpikir, hal ini disebabkan para 
pengajar menganggap tugasnya sesuai 
dengan kurikulum yaitu menyampaikan 
materi sebanyak-banyaknya bahkan 
kemungkinan terlalu ketat berorientasi 
kepada pencapaian target dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk 
memperoleh nilai yang tinggi dan secara 
tidak langsung berdampak kepada 
terabaikannya tujuan-tujuan lainnya yang 
hendak dicapai dalam proses pembelajaran. 
Menurut Arends (1997):” it is strange that 
we expect students  to learn yet seldom teach 
then about learning, we expect student to solve 

problems yet seldom teach then about problem 
solving”, yang berarti dalam mengajar 
pengajar selalu menuntut peserta didik 
untuk belajar dan jarang memberikan 
pelajaran tentang bagaimana peserta didik 
untuk belajar, pengajar juga menuntut 
peserta didik menyelesaikan masalah, tapi 
jarang mengajarkan bagaimana peserta 
didik seharusnya menyelesaikan masalah. 

Sejalan dengan hal itu hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Pardjono dan Wardaya 
(2009) tentang peningkatan kemampuan 
analisis, sintesis dan evaluasi melalui 
pembelajaran problem solving terungkap 
bahwa kesempatan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan inovatif, 
kemandirian, kemampuan pemecahan 
masalah, dan kemampuan-kemampuan lain 
sangat kurang karena penggunaan metode 
pembelajaran yang tidak tepat selama ini.         
(Cakrawala Pendidikan, November 2009, 
Th. XXVIII, No. 3).  

Brown (Pardjono & Wardaya, 2009, 
hal. 259) juga menyatakan bahwa                   
“Metode pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah dapat meningkatkan keterampilan 
dasar dan keterampilan berpikir. Melalui 
metode ini, peserta didik diajarkan untuk 
mencari jalan keluar dari setiap 
permasalahan yang muncul, melakukan 
proses berpikir dan menguji hasilnya”. 
Pernyataan dari para ahli diatas 
membuktikan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah merupakan model yang 
sangat tepat diterapkan dalam upaya untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik, karena peserta didik 
dituntut untuk mencari sendiri 
pengetahuannya dengan cara menganalisis, 
mengevaluasi yang akhirnya memiliki 
kemampuan secara kreatif dalam 
menghasilkan suatu hal yang baru dari hasil 
penemuan yang dilakukan oleh peserta 
didik itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
masalah penelitian yang dirumuskan yaitu: 
Apakah model pembelajaran berbasis 
masalah efektif terhadap upaya 
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meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi Peserta didik. 

Tujuan Kegiatan 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah 

menguji efektivitas model pembelajaran 
berbasis masalah yang dibandingkan 
dengan model pembelajaran yang selama ini 
digunakan guru dalam upaya meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
pada mata pelajaran sosiologi  di SMA. 

Rencana Pemecahan masalah 
Penelitian ini akan melihat pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah, apakah kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa yang meliputi 
kemampuan analisis, evaluasi dan kreatif 
siswa terdapat perbedaan dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran yang 
biasa dilakukan oleh guru. 

Tinjauan Pustaka 
Konsep model pembelajaran berbasis 

masalah dikemukakan oleh Ratumanan 
(Trianto, 2009, hal. 92) : “Pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan 
pendekatan yang efektif untuk mengajarkan 
proses belajar berpikir tingkat tinggi. 
Pembelajaran ini membantu peserta didik 
untuk memperoleh informasi yang sudah 
ada dalam benaknya dan menyusun 
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia 
sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini  
cocok untuk mengembangkan pengetahuan 
dasar maupun kompleks”. 

Dewey (Trianto, 2009, hal. 91) 
mengemukakan bahwa: “Belajar 
berdasarkan masalah adalah interaksi antara 
stimulus dengan respons, merupakan 
hubungan antara dua arah belajar dan 
lingkungan. Lingkungan memberi 
masukkan kepada peserta didik berupa 
bantuan dan masalah, sedangkan sistem 
saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan 
secara efektif sehingga masalah yang 
dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis 
serta dicari pemecahannya dengan baik. 

Pengalaman peserta didik yang diperoleh 
dari lingkungan akan menjadikan 
kepadanya bahan dan materi guna 
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan 
pedoman dan belajarnya”. 

Cindy E. Hmelo dan Silver Howard S. 
Barrows, ( 2006 : 24 ) mengutarakan 
bahwa: “Problem-based learning is an active 
learning method based on the use of ill-
structured problems as a stimulus for learning. 
Ill-structured problems are complex problems 
that cannot be solved by a simple algorithm. 
Such problems do not necessarily have a single 
correct answer but require learners to consider 
alternatives and to provide a reasoned 
argument to support the solution that they 
generate. In PBL, students have the 
opportunity to develop skills in reasoning and 
selfdirected learning”. 

Sedang Tan (2003) mengutarakan 
bahwa: “Pembelajaran berbasis berbasis 
masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam PBM 
kemampuan berpikir peserta didik betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis sehingga 
peserta didik dapat memberdayakan, 
mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara 
berkesinambungan”. 

Moffit (Rusman, 2008, hal. 215) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks bagi peserta didik untuk 
belajar tentang berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensi sari materi pelajaran 
Pendapat tersebut diatas diperkuat oleh 
Ibrahim dan Nur (2002, hal. 2) yang 
mengatakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah merupakan salah satu pendekatan 
yang digunakan untuk berpikir tingkat 
tinggi peserta didik dalam situasi yang 
berorientasi pada masalah dunia nyata, 
termasuk di dalamnya belajar bagaimana 
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belajar.  
Berdasarkan pengertian yang 

diutarakan oleh para ahli tersebut 
mengandung persamaan makna mengenai 
pembelajaran berbasis masalah yaitu 
terletak pada pendayagunaan kemampuan 
berpikir dalam sebuah proses kognitif yang 
melibatkan proses mental yang dihadapkan 
pada kompleksitas suatu permasalahan yang 
ada di dunia nyata sehingga peserta didik 
memiliki pemahaman yang utuh dari 
sebuah materi yang diformulasikan dalam 
masalah, penguasaan sikap positif dan 
keterampilan secara bertahap serta 
berkesinambungan. Pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) menuntut aktivitas mental 
peserta didik dalam memahami suatu 
konsep, prinsip, dan keterampilan melalui 
situasi atau masalah yang disajikan di awal 
pembelajaran. Situasi atau masalah menjadi 
titik tolak pembelajaran untuk memahami 
prinsip dan mengembangkan keterampilan 
yang berbeda pembelajaran pada umumnya. 

Ciri-ciri Khusus Pembelajaran Berbasis 
Masalah. Menurut Arends (1997, hal. 93) 
model pembelajaran berbasis masalah 
memiliki ciri sebagai berikut: a. Pengajuan 
masalah atau pertanyaan, b. Keterkaitan 
dengan berbagai masalah disiplin ilmu,       
c. Penyelidikan yang autentik,                     
d. Menghasilkan dan memamerkan 
hasil/karya, e. Kolaborasi 

Karakteristik Pembelajaran Berbasis 
Masalah. Tan (Rusman, 2008, hal. 207) 
mengatakan bahwa PBM memiliki 
karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
a. Permasalahan menjadi strating point 
dalam belajar, b. Permasalahan yang 
diangkat adalah permasalahan yang ada di 
dunia nyata yang tidak tersetruktur,            
c. Permasalahan membutuhkan perspektif 
ganda (multiple perspective) d. Permasalahan 
menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 
peserta didik, sikap dan kompetensi yang 
kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam 
belajar, e. Belajar pengarahan diri menjadi 
hal yang utama, f. Pemanfaatan sumber 

pengetahuan yang beragam, 
penggunaannya dan evaluasi sumber 
informasi merupakan proses yang esensial 
dalam PBM, g.  Belajar adalah kolaborasi, 
komunikasi dan kooperatif, h. 
Pengembangan keterampilan inkuiri dan 
pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 
mencari solusi dari sebuah permasalahan,    
i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi 
sintesis dan integrasi dari sebuah proses 
belajar,   j. PBM melibatkan evaluasi dan 
review pengalaman peserta didik dan proses 
belajar. 

Menurut Trianto (2009, hal. 96) model 
pembelajaran berdasarkan masalahnya 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan PBM sebagai suatu model 
pembelajaran adalah: 1). Realistic  dengan 
kehidupan peserta didik 2). Konsep sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik 3). 
Memupuk sifat inquiry peserta didik 4). 
Retensi konsep jadi kuat dan  5). Memupuk 
kemampuan problem solving.  Selain 
kelebihan tersebut PBM juga memiliki 
beberapa kekurangan antara lain.  1). 
Persiapan pembelajaran (alat, problem, 
konsep) yang kompleks 2).  Sulitnya 
mencari problem yang relevan  3). Sering 
terjadi miss-konsepsi dan 4).  Konsumsi 
waktu dimana model ini memerlukan 
waktu yang cukup dalam proses 
penyelidikan. Sehingga terkadang banyak 
waktu yang tersita untuk proses tersebut.   

Langkah-langkah pemecahan masalah 
dalam pembelajaran PBM paling sedikit 
ada delapan tahapan Pannen (Dasna, 
Wayan, & Sutrisno, 2010, hal. 4), yaitu:     
a. Mengidentifikasi masalah, b. 
Mengumpulkan data, c. Menganalisis data, 
d. Memecahkan masalah berdasarkan pada 
data yang ada dan analisisnya, e. Memilih 
cara untuk memecahkan masalah,                 
f. Merencanakan penerapan pemecahan 
masalah, g. Melakukan ujicoba terhadap 
rencana yang ditetapkan, dan h. Melakukan 
tindakan untuk memecahkan masalah.  
Empat tahap yang pertama mutlak 
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diperlukan untuk berbagai kategori tingkat 
berpikir, sedangkan empat tahap berikutnya 
harus dicapai bila pembelajaran 
dimaksudkan untuk mencapai keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills).  

Lebih lanjut  Ibrahim dan Nur (2002, 
hal. 13) merinci langkah-langkah 
pelaksanaan PBM dalam pengajaran. Ada 5 
fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk 
mengimplementasikan PBM. Kelima 
langkah tersebut dijelaskan berdasarkan 
langkah-langkah pada tabel 1.1 dibawah 
ini: 

Tabel 2.1  
Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap Tingkah Laku Pengajar 
Tahap I 

Orientasi peserta 
didik pada masalah 

Pengajar menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
mengajukkan fenomena atau demonstrasi 
atau cerita untuk memunculkan masalah, 
memotivasi peserta didik untuk terlibat 
dalam pemecahan masalah yang dipilih 

Tahap II 
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 

belajar 

Pengajar membantu peserta didik untuk 
mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 

Tahap III 
Membimbing 
penyelidikan 

individual maupun 
kelompok 

Pengajar mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah 

Tahap IV 
Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 
karya 

Pengajar membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, video dan model 
serta membantu mereka untuk berbagi 
tugas dengan temannya  

Tahap V 
Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Pengajar membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan 

 
Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi. 

Teori lain yang juga sangat berpengaruh 
dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir adalah Teori yang dikemukakan 
Benyamin S. Bloom (Dimyati & 
Mudjiono., 2009, hal. 26) mengklasifikasi 
tingkatan ranah kognitif menjadi enam 
kategori, yaitu pengetahuan (knowledge), 
pemahaman (comprehension), aplikasi 
(apply), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), dan evaluasi (evaluation). Ke 
enam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, 
Bloom menyebut kelompok hapalan sebagai 
jenjang yang paling rendah dalam 
kelompok pengetahuan, sementara 

kemampuan berpikir yang lebih tinggi 
diklasifikasikannya ke dalam 5 (lima) 
jenjang berpikir yang makin lama makin 
sulit, yakni : pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Artinya 
kemampuan menganalisis, mensintesis dan 
kemampuan mengevaluasi merupakan 
kemampuan berpikir  tingkat tinggi yaitu  
kemampuan berpikir diatas tingkat 
pemahaman.  

Pendapat yang senada dengan Bloom 
diutarakan juga oleh Resnick (1987) bahwa 
berpikir tingkat tinggi merupakan 
kemampuan untuk menganalisis, 
mengkritisi, dan menemukan kesimpulan 
berdasarkan inferensi atau pertimbangan. 
Sejalan dengan Taksonomi yang 
dikembangkan Bloom (Kemp, 1985 : 105), 
menyebutkan bahwa  ranah yang paling 
banyak mendapat perhatian dalam program 
pengajaran adalah ranah kognitif. Ranah ini 
terdiri atas tujuan yang berkaitan dengan 
dengan informasi atau pengetahuan dan 
pemikiran, yaitu memahami, memecahkan, 
meramalkan, dan aspek berpikir lainnya.  

Sejalan dengan perkembangan, 
taksonomi Bloom telah direvisi oleh 
Anderson, Krathwohl, Airasian, 
Cruikshank, Mayer, Pintrich, Raths, dan 
Wittrock. Mereka memberi judul buku 
revisinya A Taxonomy for Learning, 
Teaching, and Assessing (2001) yang 
mengklasifikasikan proses kognitif menjadi 
enam level berpikir, yaitu mengingat 
(remember), memahami (understand), 
menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan 
(create). Dimensi proses kognitif bersifat 
kontinum. Kontinuitas dimensi proses 
kognitif diasumsikan berdasarkan 
kompleksitas kognitif; yaitu, memahami 
lebih kompleks secara kognitif dibanding  
mengingat, dan seterusnya. Revisi ini juga 
dimaksudkan untuk mengakomodasi 
perubahan-perubahan dalam pemikiran dan 
praktik pendidikan. Menurut Anderson et 
al., (2001) kemampuan tertinggi pada ranah 
kognitif bukanlah evaluasi, melainkan 
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kreativitas; dan kemampuan sintesis 
ditiadakan. Alhasil, ranah kognitif 
selengkapnya adalah pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, 
dan kreativitas.  

Analisis (analyze). Analisis adalah 
proses berpikir untuk merinci suatu 
kesatuan ke dalam bagian-bagian, sehingga 
struktur keseluruhan atau organisasinya 
dapat dipahami dengan baik. Adanya proses 
berpikir ini dinyatakan dalam penganalisaan 
bagian-bagian pokok atau komponen dasar, 
bersama hubungan antara bagian-bagian 
itu. Analisis setingkat lebih tinggi 
dibanding penerapan, karena proses 
berpikir ini menangkap adanya kesamaan 
dan perbedaan antara sejumlah hal. 

Anderson dan Krathwohl menyatakan 
bahwa, analisis meliputi kemampuan 
berpikir untuk memecah suatu kesatuan 
menjadi bagian-bagian dan menentukan 
bagaimana bagian-bagian tersebut 
dihubungkan satu dengan yang lain atau 
bagian tersebut dengan keseluruhannya. 
Kemampuan yang sering disepadankan 
dengan analisis adalah kemampuan 
membedakan (differentiating), dan 
mengorganisasi(organizing). Differentiating 
meliputi kemampuan membedakan bagian-
bagian dari keseluruhan struktur dalam 
bentuk yang sesuai. Organizing meliputi 
kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 
secara bersama-sama menjadi struktur yang 
saling terkait.   

Evaluasi (evaluate) didefinisikan sebagai 
kemampuan berpikir melakukan judgement 
berdasar pada kriteria dan standar tertentu. 
Kriteria sering digunakan dalam 
menentukan kualitas, efektifitas, efisiensi, 
dan konsistensi, sedangkan standar 
digunakan dalam menentukan kuantitas 
maupun kualitas. Evaluasi mencakup 
kemampuan untuk membentuk suatu 
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa 
hal, bersama dengan pertanggungjawaban 
pendapat itu yang berdasar kriteria tertentu. 
Adanya kemampuan ini dinyatakan dengan 
memberikan penilaian terhadap sesuatu. 

Misalnya, memberikan penilaian tepat 
tidaknya suatu rumusan tujuan 
pembelajaran khusus berdasarkan kriteria 
penyusunan rumusan tujuan pembelajaran 
khusus. Kemampuan ini merupakan tingkat 
tertinggi, karena mencakup semua 
kemampuan mulai dari pengetahuan sampai 
sintesis. 

Kreativitas / membuat  (create) adalah 
proses kognitif yang meliputi kemampuan 
meletakkan unsur secara bersamaan dalam 
bentuk kesatuan yang koheren dan 
fungsional. Seorang peserta didik dapat 
dikategorikan kreatif, apabila secara mental 
dapat mengorganisasikan unsur-unsur atau 
bagian-bagian menjadi struktur baru yang 
belum pernah ada sebelumnya. Kreatifitas 
adalah kemampuan untuk menyatukan 
beberapa bagian menjadi satu kesatuan 
sebelumnya belum pernah disajikan.  

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen yaitu mengadakan kegiatan 
percobaaan untuk melihat suatu hasil sesuai 
dengan yang direncanakan.  

Data yang dikumpulkan berupa hasil 
pretes dan postes yang diberikan pada 
setiap pertemuan. Data hasil pretes dan 
postes siswa tersebut kemudian dianalisis 
dengan software SPSS untuk melihat 
efektivitas model pembelajaran. Hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji-anova 
dan uji-t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik diukur dengan merujuk pada 
indicator tingkat kemampuan berpikir 
peserta didik yaitu kemampuan berpikir 
analisis, kemampuan berpikir evaluasi dan 
kemampuan berpikir kreatif. Untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan 
penulis menguraikannya dengan bantuan 
uji-anova. Berdasarkan nilai probabilitas 
pada Multivariate Tests adalah sebesar 
0,008. Angka probabilitas tersebut lebih 



Mariam EDUCARE Vol. 16, No. 2, Des. 2018 

  67 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak. Sedangkan 
nilai yang terdapat pada tabel Tests of 
Between-Subjects Effects diperoleh besarnya 
probabilitas postes 1 kemampuan berpikir 
analisis sebesar 0,042, kemampuan berpikir 
evaluasi sebesar 0,000 dan  kemampuan 
berpikir kreatif sebesar 0,044, postes 2 
kemampuan berpikir analisis sebesar 0,000, 
kemampuan berpikir evaluasi sebesar 0,006 
dan  kemampuan berpikir kreatif sebesar 
0,026,  postes 3 kemampuan berpikir 
analisis sebesar 0,004, kemampuan berpikir 
evaluasi sebesar 0,001 dan  kemampuan 
berpikir kreatif sebesar 0,011, seluruhnya 
lebih kecil dari 0,05 dengan demikian maka 
Ho ditolak.  

Berdasarkan pemaparan angka statistik 
dari uji anova di atas dapat diberikan 
simpulan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah lebih 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik dibandingkan 
model pembelajaran biasa sehingga dengan 
demikian hipotesis yang diajukan dapat 
diterima.  Hasil temuan ini diperkuat pula 
dengan nilai rata-rata postes yang diperoleh 
untuk tiap indikator dari kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang terdiri atas 
kemampuan analisis, evaluasi dan kreatif 
yang semuanya menunjukkan tingkat 
perbandingan rata-rata hasil postes yang 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil 
postes dari penerapan model pembelajaran 
biasa.  

Mencermati hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan, jika dibandingkan dengan 
pembelajaran biasa, pembelajaran berbasis 
masalah menunjukkan peran yang berarti 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. Kendatipun 
pada awal-awal pertemuan, kegiatan 
pembelajaran kurang berkembang karena 
peserta didik belum terbiasa belajar melalui 
pembelajaran berbasis masalah. Interaksi 

antar peserta didik masih terbatas karena 
belum terbiasa bekerja secara kooperatif 
dengan menerapkan langkah-langkah 
pembelajaran berbasis masalah.  

Pada pertemuan awal, sebagian peserta 
didik tampak kaku dan ragu, belum tahu 
apa yang mereka lakukan kendatipun 
pengajar telah menyampaikan langkah-
langkah proses pembelajaran berbasis 
masalah yang harus dilakukan. Namun 
berkat petunjuk, arahan, dorongan, serta 
kesabaran pengajar, kegiatan pembelajaran 
beranjak menjadi aktivitas yang interaktif 
dan dinamis. 

Perubahan kearah positif terlihat di 
kelas eksperimen, berdasarkan hasil 
penelitian dan pengamatan terhadap proses 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) tersebut, menunjukkan 
hasil penerapan model PBM yang 
dilaksanakan di kelas eksperimen dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
khususnya pada kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik, selain itu 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.  

Selain itu dampaknya pada peserta 
didik yang mempunyai kemampuan tinggi,  
sedang ataupun  rendah, model pengajaran 
tersebut memberikan pengaruh yang cukup 
terasa, untuk peserta didik yang mempunyai 
kemampuan tinggi, dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah 
tersebut dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik terutama kemampuan berpikir 
analisis, evaluasi dan kreatifitas dalam 
berpikir, sehingga dapat meningkatkan dan 
mempertahankan prestasi belajar, pada 
peserta didik yang mempunyai kemampuan 
sedang, model tersebut dapat 
mengembangkan kekreatifan dan kekritisan 
dalam berpikir. Sedangkan pada peserta 
didik yang mempunyai kemampuan  
rendah, model pengajaran tersebut dapat 
meningkatkan motivasi dalam mengolah 
kemampuan berpikirnya. 
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Setelah peserta didik diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  PBM, 
terlihat peserta didik lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. 
kolaborasi, kerjasama antara peserta didik 
dalam kelompoknya terjalin dengan sangat 
baik, peserta didik lebih aktif dalam 
berdiskusi dengan teman dalam satu 
kelompok, antar kelompok serta interaksi 
dengan pengajar sangat baik, rasa tanggung 
jawab terhadap tugasnya mulai terpupuk 
pada kepribadian masing-masing peserta 
didik karena masing-masing peserta didik 
mendapatkan tugas yang sama diantara 
kelompok. Sebagaimana dikatakan Tan 
(2003)mengutarakan bahwa: “Pembelajaran 
berbasis berbasis masalah merupakan 
inovasi dalam pembelajaran karena dalam 
PBM kemampuan berpikir peserta didik 
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses 
kerja kelompok atau tim yang sistematis 
sehingga peserta didik dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya 
secara berkesinambungan. 

Kemampuan peserta didik berpikir 
analisis dan evaluasi terhadap suatu 
permasalahan yang tersaji dalam materi 
pembelajaran  yang kemudian diutarakan 
dalam bentuk hasil karya berpikir yang 
melatih kemampuan kreatif dipresentasikan 
dalam suasana diskusi dimana peserta didik 
diberi kebebasan untuk mengutarakan ide-
ide dan pendapatnya sehingga dengan 
suasana seperti ini peserta didik mampu 
mengembangkan kemampuan tidak hanya 
dari dimensi cara berpikirnya terutama 
berpikir tingkat tinggi, tetapi juga dapat 
meningkatkan kemampuan dan keberanian 
pribadi peserta didik dalam menuangkan 
ide dari hasil berpikirnya didepan peserta 
didik lain, hal ini berguna untuk memupuk 
kemandirian, rasa kepercayaan diri dan rasa 
tanggung jawab terhadap temuan yang 
diperoleh peserta didik terhadap karya 
berpikir peserta didik yang bersangkutan 
sehingga terbentuk kecakapan pengelolaan 
diri dari peserta didik.  Evers, Rush & 

Berdrow (1998) merumuskan dengan baik 
apa yang disebut kecakapan pengelolaan 
diri seperti berikut kemampuan untuk 
bertanggung jawab atas kinerja, termasuk 
juga kesadaraan akan pengembangan dan 
mengaplikasikan kecakapan tertentu, 
sehingga peserta didik bisa mengenal dan 
mengatasi berbagai kendala yang ada 
disekitarnya.  

Proses pembelajaran berbasis masalah, 
sebagai bentuk pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik, memandang bahwa 
kemandirian, rasa percaya diri dan rasa 
tanggung jawab merupakan salah satu unsur 
yang dilatih dalam kegiatan proses 
pembelajaran berbasis selain 
mengembangkan kemampuan dari aspek 
keterampilan kognitif terutama kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik yang 
menjadi pokok penelitian ini. Peningkatan 
keaktifan diikuti dengan adanya 
peningkatan kecakapan pengelolaan diri 
peserta didik dalam pembelajaran tersebut 
tentunya akan dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik terutama pada mata 
pelajaran sosiologi.  

Temuan ini memperkuat bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah merupakan 
suatu model yang tepat untuk membantu 
peserta didik mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan menyelesaikan masalah. Hal 
ini sesuai dengan tujuan dari penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah yang 
diutarakan oleh  Ibrahim dan Nur (2002) 
bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasisi masalah memiliki tujuan yaitu 
untuk:  1) Membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
pemecahan masalah, dan kemampuan 
intelektual. 2) Belajar berbagai peran orang 
dewasa melalui pelibatan mereka dalam 
pengalaman nyata atau simulasi. 3) Menjadi 
pembelajar yang otonom dan mandiri. 
Selain itu Ibrahim dan Nur (2002) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah merupakan salah satu 
pendekatan yang digunakan untuk berpikir 
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tingkat tinggi peserta didik dalam situasi 
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, 
termasuk di dalamnya belajar bagaimana 
belajar.  

Tujuan dari pembelajaran berbasis 
masalah yang dilakukan dalam penelitian 
adalah mencoba  membuat proses berpikir 
peserta didik menjadi lebih baik. Peserta 
didik tidak lagi belajar mengandalkan 
memori/ingatannya saja. Tujuan dari proses 
PBM dapat maksimal tergantung dengan 
bagaimana pendidik dalam hal ini pengajar 
menfasilitasi prosesnya, terutama proses 
berpikir pemelajar/peserta didik. Pendidik 
harus mampu menciptakan suasana dialog 
antara dirinya dengan kelompok peserta 
didik dan antara sesama peserta didik. Pada 
saat penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dilaksanakan di kelas eksperimen, 
kecakapan pengajar dalam menciptakan 
suasana interaktif dengan menyajikan 
pertanyaan-pertanyaan dan memoderatori 
diskusi dalam setiap tahapan proses PBM 
merupakan kunci penting dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, itu 
artinya pengajar menciptakan budaya 
keingintahuan, mengartikulasikan rasa ragu 
dan mampu mengkomunikasikan apa yang 
ada di balik pertanyaan sehingga akan 
memacu peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
terutama kemampuan berpikir analisis, 
evaluasi dan kreatif sebagai respon terhadap 
pertanyaan atau permasalahan yang 
disajikan. 

Aspek lain yang harus diperhatikan 
dalam pembelajaran berbasis masalah 
adalah pengelolaan proses pembelajaran 
yang diterapkan dengan cara berkelompok 
sehingga diarahkan pada iklim belajar yang 
mandiri, dimana hal yang cukup penting 
untuk diperhatikan adalah komposisi 
anggota kelompok sedapat-dapatnya 
melibatkan minat dan kemampuan serta 
jumlah anggota perlu dipertimbangkan 
dengan baik. Selain itu seorang pengajar 
sebagai fasilitator harus memberikan 
penjelasan dan penekanan atas pentingnya 

bekerjasama kepada para peserta didik. 
Alasan utamanya agar para anggota 
kelompok dalam hal ini peserta didik dapat 
saling berbagi pengetahuan dan gagasan, 
dengan kelompok peserta didik dari dan 
dengan orang lain. Situasi –  situasi yang 
terjadi dalam proses bekerja kelompok juga 
akan membentuk berbagai kecakapan-
kecakapan (tidak hanya pengetahuan yang 
dihafal). Mulai dari kecakapan 
memecahkan masalah (problem solving 
skills), kecakapan berpikir terutama berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking skills), 
kecakapan bekerja dalam kelompok (team 
work skills), kecakapan interpersonal dan 
komunikasi (interpersonal and 
communication skills) serta kecakapan 
pencarian dan pengolahan informasi (search 
and manage information). 

Pembelajaran berbasis masalah akan 
meningkat manfaatnya bila pengajar dan 
peserta didik dapat mengelola bagaimana 
antar-anggota kelompok berinteraksi, 
menempatkan diri atas problema yang 
diberikan. Hal ini sesuai dengan apa yang 
diungkapkan oleh Amir T (2010:52) bahwa 
kelompok peserta didik yang baik adalah 
kelompok yang dapat memotivasi 
anggotanya untuk terus belajar dan 
meningkatkan kecakapannya. Belajar 
bagaimana menganalisis masalah, 
mendorong berkomunikasi dan belajar 
bekerja sama dengan orang lain. Kelompok 
yang baik juga dapat membuat anggotanya 
menyadari apa posisi dan perannya dalam 
kelompok. Selain itu, dalam kelompok 
belajar pengajar perlu memonitor kerja 
kelompok dengan cara pengajar 
menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam 
kerja kelompok dengan tetap memfasilitasi 
mereka dalam mencari solusi yang terbaik, 
dengan demikian dalam pembelajaran 
sangat memerlukan seorang pengajar yang 
piawai dalam mengelola kelas sehingga 
dapat menggiring tercapainya tujuan 
pembelajaran. Selain itu yang paling 
penting lainnya adalah adanya 
penyeimbangan kekuasaan pendidik 
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(pengajar) dalam menjalankan peranannya. 
Pengajar tidak lagi berfungsi sebagai pakar 
eksklusif atas materi pelajaran (content) atau 
manajer yang otoriter di kelas. Pengajar 
lebih sedikit memberikan ceramah dan 
lebih banyak menfasilitasi kelas. 

Meskipun model pembelajaran berbasis 
masalah telah sukses diujicobakan dalam 
penelitian ini namun masih perlu dilakukan 
penyesuaian-penyesuaian mengingat masih 
terdapatnya keterbatasan-keterbatasan yang 
terjadi pada saat pelaksanaan praktik di 
lapangan. Hee Soo Yin (2005) menjelaskan 
bahwa ketika ada perubahan yang inovatif 
dan unggul dalam pendidikan, kita tidak 
boleh mengasumsikan pelaksanaannya akan 
menjadi mudah. Karena pembelajaran yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik selalu 
berkaitan dengan tantangan untuk berubah.  

Kerbatasan yang paling terasa dan perlu 
mendapat perhatian khusus adalah sebagai 
berikut : Pengajar adalah orang pertama 
yang harus berubah bila proses 
mengimplementasikan PBM diharapkan 
dengan baik. Ching & Gallow (2000) 
mengingatkan bahwa bila ingin sukses 
dengan PBM, antusiasme terhadap 
potensial hasil dari PBM saja tidak cukup. 
Pengajar perlu memiliki keinginan untuk 
berubah secara fundamental dalam praktik 
mengajar, punya kemampuan untuk 
mengelola logistik yang diperlukan dan 
memiliki sikap positif terhadap reaksi dan 
kompetensi peserta didik. Kendala yang 
muncul pertama kali dalam proses 
implementasi model pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) adalah tidak jarang ada rasa 
kekhawatiran dan kurang percaya diri pada 
pengajar yang tidak tahu banyak tentang 
metode ini, dengan kemampuan terbatas 
dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah akan menghasilkan 
perasaan terbebankan, mulai dari proses 
mengabsorsi dan memahami apa dan 
bagaimana PBM itu, pengembangan 
kemampuan saat menfasilitasi dan proses 
administratif mengerjakan berbagai 

perangkat pendukung PBM. Menurut 
Marincovich (Amir T. 2010: 104) 
kebanyakan pendidik kurang rela untuk 
tidak aktif dan mengurangi otoritas jika ia 
sudah terbiasa memberi ceramah. 
Disamping itu, ada banyak urusan yang 
menuntut pembelajaran harus diikuti 
pengajar, selain dituntut memahami model 
PBM  tersebut, ada hal-hal baru yang 
bersifat menambah urusan sehingga 
menjadi tantangan baru bagi pengajar. 

Hambatan ini akan teratasi apabila 
dalam implementasi para pendidik 
(pengajar) saling berinteraksi dan 
mendukung, membahas dan memikirkan 
solusi atas kesulitan yang dihadapi. Dalam 
upaya mengembangkan kecakapan yang 
baru bagi para pendidik, institusi juga harus 
mendukung pelaksanaan dalam arti 
memudahkan implementasi PBM, dimulai 
dengan memberikan pelatihan-pelatihan, 
membentuk kelompok-kelompok diskusi 
dan membuat panduan baik untuk 
pengajar.  

Budaya Belajar Peserta didik. Sudah 
sejak lama tertanam dalam budaya belajar 
peserta didik  bahwa belajar itu pada 
dasarnya adalah menerima materi pelajaran 
dari pengajar. Dengan demikian bagi 
peserta didik, pengajar adalah sumber 
belajar yang utama. Sehingga resistensi 
akan muncul pada peserta didik karena 
peserta didik tidak biasa merumuskan 
sendiri, mencari sendiri dan menyelesaikan 
sendiri masalah yang masih mengambang, 
karena budaya belajar semacam itu sudah 
terbentuk dan sudah menjadi kebiasaan, 
sehingga sulit mengubah pola belajar 
mereka. Kendatipun demikan, hambatan 
itu dapat diatasi dengan cara melakukan 
pembiasaan-pembiasaan dengan pola-pola 
belajar yang lebih moderen, yang 
menjadikan belajar sebagai proses berpikir.  

Sarana dan prasarana. Keterbatasan 
sarana-prasarana yang dimiliki sekolah 
merupakan salah satu kendala yang ditemui 
dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah, tersedianya media 
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pembelajaran yang memadai seperti 
penggunaan internet dan perpustakaan 
merupakan alat bantu yang dapat 
membantu peserta didik dalam belajar. 

Pengalokasian waktu yang disediakan 
kadang menjadi penghambat terhadap 
implementasi dari tahapan tertentu dalam 
menerapkan model pembelajaran berbasis 
masalah seperti tahapan observasi yang 
mengharuskan peerta didik mengumpulkan 
data-data yang membutuhkan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan masalah, 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

Pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik yang mencakup 
indikator kemampuan analisis, evaluasi,  
dan kreatif. 

Penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah tidak hanya membuat peserta didik 
mampu mengembangkan kemampuan dari 
dimensi cara berpikirnya terutama berpikir 
tingkat tinggi, tetapi juga dapat 
meningkatkan kemampuan dan keberanian 
pribadi peserta didik dalam menuangkan 
ide dari hasil berpikirnya, hal ini berguna 
untuk memupuk kemandirian, rasa 
kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab 
terhadap temuan dari hasil karya berpikir 
peserta didik yang bersangkutan sehingga 
terbentuk kecakapan pengelolaan diri dari 
peserta didik. 
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